Prolog 


Typo bertebaran. Happy reading guys :-) 


— PU PU PU PU PU PU P P P P P P P Pa P P A P Pa P P P ow 


"Kita berhasil!" Ucapnya dengan gembira. "Kita sudah 
berusaha, pasti tidak sia-sia" jawab perempuan 
disampingnya. "Tahun depan, kita pasti bisa lebih baik!" 
Seru sang ketua. "YA!" Balas seluruh anggotanya. 


"Mereka tak boleh tahu apapun yang kita sembunyikan" 
Perintahnya. "Tetapi mereka memiliki hak untuk tahu" balas 
sang rambut hijau "Setidaknya untuk sekarang kita harus 
tetap diam" Putusnya. 


"Kita akan berhasil apapun caranya!" Serunya dengan mata 
berkilat penuh dendam. "Kita akan lakukan segalanya demi 
mengembalikan yang seharusnya" Lanjut laki-laki yang 
berada dibelakangnya. "Kita pasti bisa!" Balasnya dengan 
mata berkilat dendam. 


Penulis baru pemula. Tolong kritik, saran dan 
votenya :-) 


1. Academy 


Typo bertebaran. Happy reading guys :-) 
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Netra indah gadis itu terbuka, menatap jam di dinding 
kamarnya menunjukkan pukul 07:00 lalu terbelalak kaget 
"AKU TELAT" Teriaknya. 


Sedangkan di tempat lain..... 

Seorang pemuda dengan usia remaja hanya menatap malas 
ponselnya dan menuju ke kamar mandi tanpa peduli kalau 
dia telat. 


Wobniar Claeic Academy 

"Dimana mereka? Pasti terlambat" ucap seorang pria 
dengan nada kesal dan berjalan menuju gerbang terlihat 2 
orang remaja berdiri disana "Kalian telat? Bahkan di hari 
pertama masuk? Kalian memang ingin membuatku darah 
tinggi!" ucapnya saat dihadapan kedua remaja tersebut. 


"Setidaknya aku hanya telat 1 menit tak seperti dia" ucap 
gadis itu sambil menunjuk remaja lelaki didepannya 

"Kalian hanya bisa membuat para guru marah, sekarang 
cepat masuk!" perintahnya. 


08: 33 

"Huaa! Aku lelah, kapan kita istirahat?" Si rambut coklat 
menguap dan menaruh kepalanya di meja "Kamu! Keliling 
lapangan 10 kali!" Sang senior menunjuknya "Aku malas, 
lagipula kau hanya senior" Balasnya cuek. "Kurang ajar!" 
Murka sang senior sambil mengangkat tangan. 


Ruang Kepala Academy 


"Apakah Mereka sudah datang?" Tanya sang kepala 
academy sambil menumpu tangannya di atas meja pualam. 
"Ya, Mereka sudah datang.... hanya salah satunya selalu 
membuat diriku kesal" jawab sang wakil sambil mengingat 
kejadian tadi pagi. "Meskipun sering membuatmu kesal, Dia 
murid kesayanganmu" balas sang kepala academy sambil 
terkekeh pelan melihat wajah rekannya yang masam. 


Istirahat 


"Kita akan ke kantin kan?" Tanya si rambut pirang dengan 
polosnya. "Memangnya kemana lagi" jawab gadis di 
sampingnya dengan sedikit kesal akan kelakuan saudari 
kembarannya. "Sudahlah, ayo!" Lerai sang rambut ungu. 
"Aku harap Kami akan selalu seperti ini" harap gadis 
bersurai hitam di belakang mereka. 


—— 5P PU PU PU PU PU P P Pa P P P P P P P Pp Ra Pa P P P P a 


Halo readers ku tercinta “lempar bunga“ gimana 
kabarnya, semoga sehat :-) 


Pasti nungguin kan? Iya kan? Harus iya. *maksa* 


Tetep tungguin cerita ini ya :-) 


2. Ekstrakulikuler 


Typo bertebaran. Happy reading guys :-) 
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Academy Wobniar Claeic 


"Hari ini semua ekstrakulikuler akan menunjukkan apa saja 
yang akan dilakukan jika kalian menjadi anggota mereka 
atau disebut demo eskul, nikmati dan tentukan pilihan 
kalian, kalian hanya boleh memilih maksimal 5" 
pemberitahuan dari pria bernetra hitam diatas panggung. 
Setelahnya satu persatu eskul mulai melakukan demontrasi 
untuk menambah anggota baru. 


Lapangan 


"Rani, kamu masuk eskul apa?" Tanya seorang gadis 
bernetra hijau toska pada sahabat yang duduk 
disampingnya. "Aku rasa memanah, anggar, memasak, silat 
dan karate. kalau kamu Tari?" Jawab gadis bernetra abu-abu 
tersebut sekaligus menanyakan hal yang sama pada 
sahabatnya. "Banyaknya..... Aku Masak dan Memanah aja" 
Sahut Tari sambil berdiri karena demo eskul sudah selesai. 
Mereka berdua berjalan bersama meninggalkan lapangan. 


Aula Academy 


"Semua murid silahkan duduk, nama, kelas serta wali kelas 
kalian akan muncul pada hologram di hadapan kalian" ucap 
Wanita berambut pirang yang merupakan guru. Semenit 
kemudian Aula dipenuhi suara ribut murid2, beberapa 
mengeluh karena mendapatkan wali kelas yang galak, ada 
juga yang senang dan masih banyak lagi reaksi para murid. 
"Oke anak-anak, tenang semuanya, tenang" guru di depan 
kembali bersuara. "Bagus! Jika ada yang ingin merubah 


kelasnya, sayang sekali, di Academy ini tidak ada peraturan 
'Pindah Kelas'. Oleh karenanya, Saya serta semua Guru di 
Academy ini sangat berharap kalian tidak mengecewakan. 
Jika ada yang tidak setuju, silakan keluar dari Academy ini". 
Beberapa murid keluar tanpa tahu konsekuensi dari 
keputusan mereka. 


Kantin 


"Ayo kita ke kantin" ajak si Netra coklat. "Baiklah, ayo" sahut 
surai Ungu sambil berdiri dan berjalan lebih dulu diikuti 
para sahabatnya. Sesaat setelah mereka memilih tempat 
duduk dekat jendela, terjadi keributan di pintu masuk 
kantin. "Apa itu? Kalian mengetahui sesuatu?" Tanya Tari 
kepada semua sahabatnya. "Mereka bertengkar soal hal 
sepele, tidak usah dihiraukan" Jawab Alexa yang baru 
kembali dari memesan makanan bersama Rani. "Alexa 
benar, lebih baik kita makan" Ucap Rani sambil menaruh 
makanan yang dipesannya. "Baiklah, ayo makan!" Seru 
Sintia dan langsung memakan makanannya dengan lahap. 


Rooftop 


"Setelah istirahat, apa jadwal kalian?" Tanya Alexa. "Aku dan 
Sasha ada jadwal Memanah" Jawab Rani. "Aku, Sinta dan 
Sintia jadwal Memasak" Sahut Tari. "Kami di Lab. Sains" 
Sambung Tasya sambil menunjuk dirinya dan Alexa. Bel pun 
berbunyi tidak lama setelahnya. 


Taman Academy 


Rani dan Sasha sudah sampai di taman segera setelah bel 
berbunyi. Sekedar informasi Academy ini memiliki 4 Taman 
di setiap sisi bagunannya, mengikuti arah mata angin. Saat 
ini mereka sedang di Taman Barat, tempat berlatih para 
murid yang memilih Ekstrakulikuler Memanah. "Halo 
semuanya. Baik, karena semuanya sudah disini. 


Perkenalkan, namaku Faiz Zavry Yen, Aku adalah senior 
kalian sekaligus yang akan melatih kalian selama 3 bulan 
kedepan, sebelum kalian dilatih langsung oleh pemimpin 
Eskul Memanah. Ada pertanyaan?" Ucap lelaki yang sering 
dipanggil Kak Zayen. "Kita tidak membutuhkannya" Bisik 
Rani kepada Sasha. "Benar, kita tidak butuh" jawab Sasha 
sembari berbisik. "Yang berada di pojok kanan, paling 
belakang!" Kak Zayen tiba-tiba saja menaikkan nada 
suaranya, membuat semua murid di Taman kaget. Para 
murid berbisik-bisik, murid mana yang ditunjuk Kak Zayen. 
Murid yang berdiri dibelakang merasa takut. "Kami?" Tanya 
Rani dengan cuek sambil menunjuk dirinya dan Sasha. "Ya! 
Kalian, Ke depan sekarang!" Perintah Kak Zayen. 
"Menyebalkan" Ucap Rani dan Sasha bersamaan sambil 
berjalan ke depan. "Kenapa kalian tidak mendengar dan 
memperhatikan? Hanya mengobrol saja, kalian pasti tidak 
tahu apa yang saya katakan!" Kak Zayen semakin marah. 
Membuat murid lain tertawa dan berbisik-bisik, membuat 
Taman agak ramai. "Kalau ingin menghukum, tidak perlu 
terbelit-belit Kak" Ucap Rani santai karena 

mulai jengah dengan keadaan. "Berani melawan kamul...... 
Kalau begitu, sekarang kalian berdua akan 
mendemostrasikan memanah dengan benar. Tidak peduli 
caranya, kalian harus bisa mendapat nilai sempurna, dalam 
5 " Perintah Kak Zayen. "Merepotkan" Gumam Sasha. 
"Mereka tidak akan berhasil" batin Zayen. "Mulai!" Sambung 
teman Kak Zayen, setelah mereka mengambil peralatan. 
Rani dan Sasha mulai mengangkat busur mereka, menaruh 
anak panah di pinggir busur dan mulai fokus. Rani 
mengambil 2 anak panah sekaligus dan melepasnya secara 
bersamaan sedangkan Sasha mengambil satu persatu. 
Setelahanak panah ke-5 dilepaskan Rani dan Sasha 
langsung kembali ke tempat awal mereka, tanpa 
mempedulikan tatapan terkejut dari semua murid yang 
berada di Taman. Bagaimana tidak, dalam 5 kesempatan 
Mereka tidak gagal meskipun sekali. 


Halaman Belakang Academy 


Segera setelah Eskul selesai. Tari dkk berkumpul di Halaman 
belakang. "Aku dengar kalian membuat kehebohan di Eskul 
Memanah" Celetuk Tasya. "Benarkah!?" Sambung Tari 
dengan wajah terkejut dan melihat wajah kedua 
sahabatnya. "Itu benar" jawab Sasha "Hmm" Gumam Rani 
sambil menganggukkan kepalanya malas, tidak tertarik 
dengan pembicaraan. "Kalian memang tidak bisa 
dikendalikan jika hanya berdua saja" Sahut Alexa sambil 
menggelengkan kepalanya, pusing melihat kelakuan dua 
sahabatnya yang tidak pernah berubah sejak dulu. "Tapi, 
kalian memang sangat ahli, sejak dulu Memanah adalah 
Keahlian kalian" Ucap Sinta. "Hanya hobi, bukan Keahlian" 
Elak Sasha "Hmm" lagi-lagi Rani hanya menggumam tidak 
jelas. 
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Halo readers, gimana kabarnya? Semoga sehat 
selalu. 


Udh lama gk up, Terima kasih yang udh baca. Jangan 
lupa votmennya ;-) 


Tetap tungguin ceritanya ya 


Adios 


3. przyszo 
Typo bertebaran. Happy reading guys :-) 
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Another Earth, 2100 


Seorang pria dewasa dengan jubah hitam menjuntai 
kebawah dan menyapu lantai berkeramik dari marmer yang 
dilangkahinya, kemudian masuk ke dalam ruangan yang 
minim cahaya. "Tuan, mereka sudah datang, apa yang harus 
saya lakukan sekarang?" Ucap pria tersebut kepada pria 
yang lebih tua, sedang duduk di singgasananya "Awasi 
mereka, aku masih ingin melihat bagaimana mereka akan 
berkembang dan meningkatkan keahlian mereka" jawab 
Sang Tuan "Baik! Saya akan melanjutkan penyamaran saya" 
balasnya sambil mengiyakan perintah Tuannya. "Berhati- 
hatilah, dunia mereka memiliki waktu 10 tahun lebih lama 
dari dunia kita, kau harus bisa menyesuaikan diri, jangan 
sampai mereka curiga". "Tentu saja Tuan, saya harus 
kembali". Tukasnya sambil wmembungkukkan badan, 
kemudian pergi menjauh dari tempat sang Tuan. "Sekarang 
akan menjadi lebih seru. Kita akan segera bertemu". 


Aula Academy 


"Disini begitu ramai" celetuk Sintia "Benar, tetapi dari berita 
yang aku dengar hanya 407 murid yang tetap bertahan" 
sambung Alexa "Terlalu banyak pecundang di negara ini" 
balas Rani sambil melangkah ke salah satu kursi di Aula 
tanpa mempedulikan sahabat-sahabatnya yang lain 
"Ucapanmu sangat tajam, Tasya tidak suka" jawab Tasya 
setelah berhasil menyusul sahabatnya yang satu itu dan 
diikuti yang lain, Rani hanya memutar bola matanya malas 


"Sudahlah, ayo kita duduk" Tari menengahi perdebatan 
tidak berguna para sahabatnya 


Semenit kemudian, para guru dan staf Academy masuk ke 
Aula. Seorang guru mengambil microphone dan berbicara 
"Baik semuanya. Sekarang kami akan membagi asrama 
serta kelas kalian, 1 kamar untuk 1 orang murid. Kami akan 
menyebutkan nama serta asal kota kalian agar tidak ada 
kesalahan dalam pembagian. Satu hal lagi tidak boleh ada 
yang merebut kamar murid lain, kalian juga boleh 
mendekorasi kamarnya sesuai keinginan masing-masing" 
setelah itu mayoritas murid bersorak entah karena bahagia 
atau hanya mengikuti temannya bersorak. "Baik, tenang 
anak-anak. Ibu akan mulai dari para murid Class 10.1" Guru 
yang berusia sekitar kepala tiga melanjutkan perkataannya. 
"Kita akan lama disini. Kedua kakiku sudah pegal, pasti 
muridnya banyak" Sintia mengeluh sambil memegang 
kakinya dramatis. "Benar, aku juga lapar, perjalanan kita 
kesini lebih dari 3 jam dan sekarang kita harus menunggu 
lagi" Tasya mengiyakan ucapan Sintia sambil memajukan 
bibirnya, merajuk. "Ada printer 3D dihadapan kalian jika 
lapar dan haus, Kamar kita sudah dibagikan. High Class 10.7 
Gedung Utara Asrama Utama, lantai 1. Kamar nomor 8-15" 
Rani wmenyahuti keluhan kedua sahabatnya sambil 
menunjukkan kartu akses, lalu mulai berdiri meninggalkan 
Aula diikuti Tari dan murid lain yang termasuk High Class. 


Gedung Utara, Asrama Utama 


Gedung ini adalah salah satu dari gedung paling terbaik di 
Academy, di dalam gedung ini selain kamar yang hanya 
berisi 1 murid terdapat ruang tamu, ruang santai, kolam 
berenang, taman, dapur lengkap dengan bar, ruang 
olahraga serta spa bahkan beberapa kamar yang dibuat 
untuk murid Istimewa memiliki Cetcz-1, Greux6 dan Diufn.7 
yang boleh digunakan secara bebas serta gratis. 


Crystal Sea mulai mencari kamar mereka. "Ini kamarku" Tari 
menempelkan kartunya dan mulai masuk ke kamarnya 
sambil bersenandung, tidak memperdulikan para 
sahabatnya. "Berarti disamping kamar Tari kamar kita" ujar 
Tasya antusias dan langsung berlari ke kamarnya sendiri 
meninggalkan 5 sahabatnya yang lain, "Baiklah. Aku ke 
kamar dulu, sampai bertemu nanti malam" Alexa pergi ke 
kamarnya. "Oke, Dah" jawab Sasha dan kemudian masing- 
masing dari yang tersisa diluar masuk ke kamarnya dan 
merapihkan barang-barang mereka dibantu oleh Cetcz-1. 
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Crystal Sea: Nama Persahabatan Tari dkk, jadi dari 
sini mereka klo bareng" dipanggil Crystal Sea 


Cetcz-1: Robot humanoid, punya kecerdasan buatan, 
multifungsi dan beberapa tipe ada yang punya 
perasaan. 


Greux6: Mirip Hp tapi berbentuk gelang, layarnya 
hologram, bisa berubah jadi laptop dan kalau hilang 
akan terkunci otomatis(hanya bisa dibuka oleh 
pemilik), dengan kecerdasan buatan bisa membantu 
pemiliknya yang disabilitas. Bahkan versi terbarunya 
bisa menjadi printer 3D 


Diufn.7: Televisi dengan layar 3D, bisa mendeteksi 
cuaca sehari-hari dengan akurat, bisa menjadi layar 
sentuh. Tipe terbarunya bisa dibawa kemana-mana. 


“semua teknologinya bayangkan aja sendiri. 
Semuanya udh gk perlu listrik karena pk tenaga 
surya. 


Adios 


Perkenalan Tokoh 


Typo bertebaran. Happy reading guys :-) 


Tidak ada visualisasi. Jadi silakan banyangkan 
tokohnya sesuka hati kalian. 
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Pengenalan Tokoh 


1. Nama: Tari Agnessia Putri 

TTL: Wollip, 22 Januari 2090 

Usia: 17 thn 

Favorit 

Makanan: Mie (jenis apapun) 

Minuman: Air dingin 

Warna: Biru langit 

Zodiak: Aquarius 

Ciri Fisik: Rambut hitam lurus, Mata hijau toska, 
Tinggi 168 cm, Kulit kuning langsat 

Orang Tua: Riwwanum Marshell Langit dan Rayyisha 
Aisyalam 


Nama: Rani Angellicia Putri 

TTL: Ragavil , 06 Maret 2090 

Usia: 17 thn 

Favorit 

Makanan: Semua yang manis 

Minuman: Susu 

Warna: Biru Tua 

Zodiak: Pisces 

Ciri Fisik: Rambut hitam blonde, Mata abu-abu, 
Tinggi 170 cm, Kulit putih pucat 


Orang Tua: Ryan Navvaree Elgard dan Nasyiffa Alfiani 
Istrad 


Nama: Tasya Rahayu Putri 

TTL: Seutriv, 25 September 2089 

Usia: 17 thn 

Favorit 

Makanan: Seafood 

Minuman: Es teh manis 

Warna: Merah 

Zodiak: Virgo 

Ciri Fisik: Rambut cokelat lurus, Mata hitam, Tinggi 
169 cm, Kulit putih 

Orang Tua: Bintang Anadra Agoryap dan Bellarix 
Sania 


Nama: Sasha Putri Zevania 

TTL: Imustak, 14 November 2089 

Usia: 17 thn 

Favorit 

Makanan: Salad 

Minuman: Thai Tea 

Warna: Hijau 

Zodiak: Cancer 

Ciri Fisik: Rambut merah lurus, Mata cokelat tua, 
Tinggi 171 cm, Kulit kuning langsat 

Orang Tua: Neyyor de Caprin dan Recka Akyyta 


Nama: Alexa Violetta Putri 

TTL: Savnak, 05 September 2090 
Usia: 17 thn 

Favorit 

Makanan: Cumi goreng tepung 
Minuman: es leci 

Warna: Violet 

Zodiak: Libra 


Ciri Fisik: Rambut ungu lurus, Mata biru, Tinggi 172 
cm, Kulit putih 
Orang Tua: Carlo Osihin dan Celin Nevvitra 


Nama: Sinta Devinna Putri 
TTL: Ocixem, 9 Juni 2090 
Usia: 17 thn 

Favorit 

Makanan: Sandwich 
Minuman: Jus Lemon 

Warna: Cokelat 

Zodiak: Gemini 

Ciri Fisik: Rambut pirang lurus, Mata cokelat muda, 
Tinggi 169 cm, Kulit putih 
Orang Tua: Ayyas Sagita dan 
Shillia Aruda 


Nama: Sintia Davvina Putri 

TTL: Ocixem, 9 Juni 2090 

Usia: 17 thn 

Favorit 

Makanan: Pancake 

Minuman: Soda Lemon 

Warna: Jingga 

Zodiak: Gemini 

Ciri Fisik: Rambut pirang blonde, Mata cokelat, 
Tinggi 168 cm, Kulit kuning langsat 
Orang Tua: Ayyas Sagita dan Shillia Aruda 
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Hai! Lama gk ketemu. Author masih pelajar jadi 
sibuk sekolah online. Tetep tungguin ya. Jangan lupa 
Votmennya :-) 


4. Sejarah 


Typo bertebaran. Happy reading guys. :-) 
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Kelas 10.7 


"Kenapa kita perlu tahu awal mula Academy ini dibuat?" 
Tanya Tasya. "Tentu saja, agar kita menghargai pendiri 
Academy ini" balas Tari. "Membosankan" ujar Rani dan 
Sasha bersamaan dengan nada menyebalkan. "Bukannya 
seharusnya pelajaran itu sudah dihapus, kita bisa melihat 
melihat langsung melalui rokasspr dze Diugre.3" ucapan 
Alexa membuat banyak tanda tanya. "Seharusnya seperti 
itu, tapi sepertinya guru-guru disini sengaja agar para murid 
lebih menghargai awal mula Academy, kalian tau semakin 
maju sebuah negara semakin banyak sejarah yang 
terlupakan" Tari membuat teorinya sendiri yang entah 
bagaimana masuk akal bagi Crystal Sea, mungkin karena 
mereka satu pemahaman? 


Setelah beberapa menit yang diisi oleh bisikan para murid, 
wali kelas pun masuk dan langsung membuat kelas menjadi 
senyap. "Selamat pagi semua. Baik anak-anak, perkenalkan 
nama saya Agesstin Neryida, kalian bisa memanggil ibu 
dengan sebutan Bunda" sedetik setelahnya kelas kembali 
ramai karena ucapan wali kelas. "Kalian pasti bingung, 
untuk apa kelas Sejarah perlu ada jika kita bisa melihat 
kisah masa lalu menggunakan teknologi, bukan ?" Kalimat 
tanya itu mengundang anggukan dari para murid. "Tetapi, 
menurut Dewan Academy serta para guru cara tersebut 
tidak efektif, itulah sebabnya kelas Sejarah kembali 
dimasukkan dalam jadwal pelajaran, jadi kalian diharapkan 
tidak protes tentang apapun" Ms. Neda membuat keputusan 


final untuk kelasnya yang membuat banyak sorakan kecil 
dikelas. "Owhh, kita tidak memerlukannya" gumam Rani 
yang ternyata didengar. "Ralat, hanya kamu yang tidak 
terlalu memerlukannya. Kamu sudah hafal diluar kepala, 
sejarah Academy ini, Kota kita bahkan sejarah semua 
Negara di Benua Asia" bisik Sasha membalas perkataan 
sahabat disampingnya. Sebelum Rani sempat menyahut Ms. 
Neda sudah memberi perintah untuk diam dan menyimak 
Sejarah Academy mereka. 
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Another Earth, 2100 


"Yang Mulia, saya kembali" seorang pria berjubah hitam 
berlutut kepada sosok yang sedang duduk, 
membelakanginya. "Kau sudah kembali rupanya, bagaimana 
peningkatan mereka?" Sosok tersebut menanggapi tanpa 
membalikkan badannya. "Belum ada peningkatan khusus 
Yang Mulia, tapi salah satunya berani melawan saya, 
sepertinya dia tidak mudah dipengaruhi" pria berjubah 
hitam tersebut menjawab dengan sopan sembari mengingat 
kejadian beberapa hari yang lalu. "Kau salah, yang paling 
hebat biasanya justru menjadi lebih lemah daripada teman- 
temannya di saat-saat tertentu" Sosok itu membalikkan 
badannya dan menyeringai. "Apakah anda ingin membuat 
'dia' menjadi asalan perpecahan mereka?" Tanya pria 
berjubah tersebut. "Tidak juga, kau pengaruhi mereka 
semua, jika mereka saling membenci kita bisa 
menggunakan mereka sekaligus. Tapi, idemu untuk 
menggunakan 'dia' cukup bagus" Sosok dalam kegelapan 
pekat itu kemudian tertawa kencang dan mengerikan, 
anginpun tak berani berhembus karena ketakutan, pria 
berjubah hitam kemudian membungkukkan diri dan pergi 
meninggalkan ruangan besar tersebut. 
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Academy Wobniar, 12.30 PM 


Siang hari, saatnya istirahat dan makan siang. Crystal Sea 
baru saja keluar dari kelas 10.7, mereka menuju kafetaria 
untuk makan siang tentu saja memangnya mau apalagi. 
Ditengah jalan seorang pemuda yang memang tampan 
menghampiri mereka "Tari... Belum sempat tangan pemuda 
itu menyentuh Tari, Rani menyentak tangan pemuda yang 
hampir menyentuh Tari. "Siapa? Ada urusan apa dengan 
Tari? Tingkat berapa?" Rani bertanya dengan nada ketus. 
Tari yang merasa tidak nyaman dengan situasi, langsung 
membisikkan sesuatu kepada Rani dan membuatnya 
mundur sedikit, memberi ruang pada pemuda tadi untuk 
bicara dengan sahabatnya. "Siapa itu? Kenapa Tari kenal 
dengannya?" Sintia bertanya pada Rani, matanya 
menunjukkan rasa penasaran yang besar. "Dia sepupu jauh 
Tari, kakak kelas kita, aku juga tidak akan tahu jika Tari tidak 
memberitahuku" Rani menjawab sambil terus 
memperhatikan sahabatnya dan sepupu jauhnya berbicara. 
"Sahabatmu sangat galak, lain kali aku tidak mau 
menemuimu lagi di jam istirahat" pemuda yang lebih tua itu 
membuat ekspresi kesal di wajahnya. "Rani tidak galak, dia 
hanya sedang sensitif. Oh ya, ada apa kak?" Tari tersenyum 
melihat wajah kakak sepupunya. "Aunty menyuruhku 
memberikan ini" balas pemuda itu sambil menyerahkan 
paperbag. "Terimakasih, aku sudah lama menunggu, 
akhirnya datang juga" Tari mengambil paperbag tersebut 
dan langsung pergi tanpa mengatakan apapun pada 
sepupunya. "Adik yang tidak sopan" gerutu pemuda itu 
sambil pergi dari koridor kelas 10. 
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Holla, setelah banyak purnama akhirnya up juga. 
Maaf kalo lama, sebenernya tugas sih gk banyak, 


cuma males aja. 
Jangan lupa votmennya :-) 


Adios 


5. Awal Mula 


Typo bertebaran. Happ reading guys :-) 
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Kafetaria Academy 


Hujan turun saat Tari memasuki kafetaria Academy mereka 
yang lebih mirip restoran dibandingkan sebuah kafetaria 
sekolah biasa, Tari berjalan menuju meja dimana 
sahabatnya sedang makan tanpa membicarakan apapun. 
"Ada keributan di depan kafetaria, kalian sudah 
mengetahuinya?" Tari bergabung sembari memberi tahu 
yang baru saja terjadi. "Kami tahu, tapi sepertinya Rani dan 
Alexa sedang malas, lihat saja wajah mereka" Sintia yang 
sudah selesai makan menjawab. "Kenapa kami?" Lexa 
bertanya dengan tatapan malas. "Kalian tidak sadar, minggu 
lalu kalian mencari masalah dengan The A, saat pertama 
kali ekskul kalian melawan Kak Zayen" Tasya yang selalu 
menyimak akhirnya buka suara. 

Alexa dan Rani bertatapan sebelum mengatakan "Kami suka 
keributan" dengan wajah tanpa dosa. 

"Jangan membuat masalah lagi, kami sudah cukup 
kewalahan dengan perkara yang kalian timbulkan sejak 
sampai disini" Tari memijat kepalanya, pusing menghadapi 
tingkah kedua sahabatnya sejak kecil itu. 

"Kami hanya mencari hiburan, lagipula tanpa keributan 
masa Academy ini akan hampa. Seperti jalan tol saja" Rani 
bergumam dengan tampang malas sembari meminum susu 
kotak. "Aku setuju sengan Rani" Lexa menjawab ucapan 
Rani dalam keadaan setengah tertidur. 

"Apa yang bisa kami lakukan, jika sudah begini?" Sasha 
mengangkat tangannya, menyerah. Setelah tidak ada lagi 


percakapan. Masing-Masing larut dalam pikirannya sendiri. 
Hingga tiba-tiba.... 


"Pengumuman. Untuk semua murid baru diharapkan 
segera menuju Aula Utama." 

"Saya ulangi. Pengumuman. Untuk semua murid baru 
diharapkan segera menuju Aula Utama" 

Suara dari ruang penyiaran menggema diseluruh Academy. 
Beberapa murid mengeluh karena setelah pengumuman 
tersebut. 

"Ada apa lagi kali ini!?" Sintia sudah lelah dengan 
perdebatan para sahabatnya, mengeluh sambil menguap. 
"Kenapa harus sekarang!?" Rani melihat spagetti di 
hadapannya dengan nanar. "Salahmu sendiri, memesan 2 
porsi untuk dimakan sendirian. Sekarang jadi tidak habis 
kan!" Tari terlihat gemas sekaligus kesal kemudian setelah 
meneguk air mineral, dia berdiri dan meninggalkan para 
sahabatnya. "Huh" Rani menghela napas, lalu berdiri dan 
diikuti sahabatnya yang lain. 


Aula Utama, Academy Wobniar 


"Maaf mengganggu waktu makan siang kalian. Tapi hal ini 
tidak bisa menunggu hingga jam pulang" Wakil Kepala 
Acadeny terlihat khawatir. Seketika Aula Utama dipenuhi 
bisikan dari para murid. 

"Hal sepenting apa?" Sinta bergumam. Belum sempat Tasya 
menyahut, Wakil Kepala Academy kembali berbicara 
"Beberapa minggu yang lalu, terjadi gempa bumi secara 
berurutan di seluruh dunia. Para petinggi di berbagai 
Negara sepakat bahwa kejadian tersebut tidak normal dan 
berasumsi ada yang merencanakan bencana gempa bumi 
ini. Meskipun bukan dalam skala besar dan kerusakan yang 
dihasilkan hanya sedikit, tetap membuat banyak penduduk 
khawatir. Academy ini dan beberapa Academy terbaik dari 
beberapa Negara terpilih untuk menyelidiki hal ini" Ucapan 


Wakil Kepala Academy membuat para murid baru merasa 
kebingungan. 

"Apa ini misi untuk murid Senior? Kalau iya, untuk apa 
memberi tahu pada murid Junior? Atau semua ini hanya tes 
kelayakan diri? Tapi memang ada berita mengenai gempa 
bumi itu" batin Tari, penuh pertanyaan. 

"Kalian pasti berpikir misi ini untuk murid senior mengingat 
tingkat bencananya masih misterius. Sayangnya, ini adalah 
misi campuran antara Junior dan Senior. Khusus untuk kelas 
Spesial kalian wajib untuk mengikuti misi ini. Sedangkan 
kelas Biasa, kalian bisa memilih ikut atau tidak" Wakil 
Kepala Academy akhirnya memberi penjelasan. 

"Artinya kita harus bekerja sama dengan The A dan murid 
Senior lainnya serta Orang Asing!?!?" Rani dan Alexa 
menatap tidak percaya pada Wakil Kepala Academy dan 
berharap ini hanya mimpi buruk lalu menjatuhkan kepala 
mereka secara bersamaan ke meja. "Mereka mulai lagi" 
Sasha menatap malas kedua sahabatnya. 

"Ayolah, kita bisa berpetualang sambil bermain dan belajar 
serta mendapat teman baru. Aku tidak sabar" Tasya justru 
kegirangan tanpa peduli raut wajah Rani dan Alexa yang 
seperti ingin menangis. Mereka justru sibuk berbincang 
tanpa mendengar ucapan Wakil Kepala Academy. 
Pengumuman hari itu diakhiri dengan keputusan Wakil 
Kepala Academy: 

1.) Semua murid kelas Spesial wajib ikut misi ini dan 
murid kelas Biasa diperbolehkan ikut jika ingin dan 
bagi yang tidak ikut harap tetap di Asrama dan tidak 
mengganggu pelaksanaan misi. 

2.) Melakukan tindakan secara gegabah serta 
membuat rencana sendiri tanpa memberitahu Pihak 
Academy tidak diperbolehkan, siapapun yang 
melakukan atau terlibat akan mendapatkan 
hukuman. 
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Inilah awal petualangan mereka. Awal dimana 
mereka mengenal Persaingan. Apakah mereka 
mampu menyelesaikan masalah? Atau justru bersikap 
egois dan melawan perintah? Apa yang akan mereka 
dapatkan? Kebahagiaan atau Kesedihan? 


Efek pandemi jadi tambah males. Emang dari awal bikin ini 
cerita coba2 berhadiah. Agak bingung lanjutinnya tapi bakal 
coba tetep up. Minimal 3 bln sekali 


Adios 


6. Masa Lalu 


Typo bertebaran. Happy teading guys :-) 
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Asrama Utama, Gedung Utara 


Crystal Sea sedang berkumpul di kamar Tari untuk 
membahas apa saja yang akan mereka lakukan dan bawa 
pada misi pertama mereka. "Yang terpenting kita bawa 
pakaian, obat-obatan, makanan dan minuman serta alat 
mandi. Menurut kalian bagaimana?" Tari langsung mencatat 
semua yang menurutnya diperlukan pada Greux6, sembari 
bertanya pada semua sahabatnya. "Jangan lupa bawa 
senjata kita, jika ini benar perbuatan seseorang kita perlu 
membela diri" Rani yang selalu malas, kini berubah serius. 
"Rani benar, kita tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
Ah, jangan lupa kendaraan kita" Tasya mengingatkan semua 
sahabatnya. "Baiklah, semua sudah siap. Aku akan pergi 
tidur. Selamat tinggal" Rani keluar dari kamar Tari menuju 
kamarnya. "Aku tidak percaya dia akan tidur" gumam Sasha 
yang kemudian diangguki semuanya. 

Dan benar saja, Rani memang tidak bisa tidur begitu sampai 
dikamarnya. 


Rani pov 


"Huh, aku berbohong lagi" Aku bergumam sembari berjalan 
menuju sofa. "Lebih baik aku mencari tahu kejadian 
sebenarnya soal Gempa Bumi yang dikatakan oleh Wakil 
Kepala Academy" lalu menyalakan Greux6 dan mulai 
membaca artikel yang berkaitan dengan misi kami. "Semua 
artikel ini hanya berisi asumsi. Juga tidak ada bukti 
rekaman. Ini sangat aneh, seharusnya ada satu atau dua, 


bagaimana mungkin tidak ada bukti apapun?" Aku 
membatin kebingungan, saat itulah Tari masuk dan 
menepuk pundakku. 

"Ada apa?" Tanyanya dengan wajah khawatir. "Ah, tidak ada 
apapun, jangan khawatir" balasku tanpa mengalihkan 
pandangan dari artikel2 yang kubaca. 

"Istirahatlah, ini sudah malam. Tidak perlu khawatir, kita 
mungkin akan mengetahui yang sebenarnya dari murid 
Senior" Tari menasehati diriku. "Ini tugasku, sebagai orang 
yang membuat strategi dalam Persahabatan kita, aku harus 
memastikan kalian aman. Ini sudah malam, sebaik....." tiba- 
tiba Tari menyela ucapanku "Kenapa dirimu selalu seperti 
ini!? Melakukan apapun sesuka hatimu! Tanpa peduli betapa 
khawatirnya kami semua!" Tari menaikkan nada suaranya, 
membuatku cukup terkejut. "Maafkan aku" Aku menunduk, 
merasa bersalah. "Hah" Dia menghela nafas berat, kesal 
dengan sikapku. "Terserahlah, aku lelah" Tari pergi setelah 
mengatakan hal itu. "Maafkan aku Tari, maaf membuatmu 
kecewa. Tapi untuk saat ini, kalian harus aman, termasuk 
dirimu. Dan hanya aku, yang bisa memastikan kalian aman" 
batinku. 


Tari pov 


"Tetap tidak berubah. Keras kepala, malas dan sombong. 
Selalu semaunya, benar-benar menyebalkan" Aku 
meluapkan semua kekesalanku pada Rani begitu sampai 
dikamar. "Dia memang bertanggungjawab sebagai pembuat 
rencana. Tetapi tetap saja, seharusnya tidak perlu sampai 
seperti itu" Aku menunduk menatap lantai kamar yang 
dingin. 

"Semoga tidak ada kejadian mengerikan saat misi nanti" 
gumamku sembari mengingat masa lalu. 


Flashback 


6 tahun yang lalu 


20 September 2084 

Kami mendapat misi pertama sebagai satu kelompok bukan 
individu. "Sebenarnya apa yang kita tunggu? Aku sudah 
bosan" Alexa bertanya sembari menggulir layar prototipe 
Greux6 miliknya. "Kita menunggu para cyborg lepas 
kendali" Rani menjawab pertanyaan Alexa tanpa 
mengalihkan pandangan dari Greux6 dalam bentuk laptop. 
Aku hanya menyimak sembari memperhatikan keadaan 
sekitar. Ditengah keheningan Tasya berceletuk "Menurut 
kalian kapan para cyborg itu akan datang?" Aku ingin 
menyahut namun tiba-tiba saja, terdengar suara letupan 
pistol sebanyak 3 kali. 

"Dorr, Dorr, Dorr" Aku melihat ke arah Rani "Ups, maaf aku 
lupa memakai peredam suaranya" Dia hanya tersenyum 
kaku. "Kenapa tidak bilang kalau mereka sudah datang" 
Alexa yang hampir tertidur langsung bangun dan menarik 
pelatuk  pistolnya, sambil memarahi Rani. Kami 
mengikutinya, berdiri dan menatap waspada seluruh sudut 
ruangan. "Maafkan aku, aku hanya tidak ingin kalian 
terkejut" Rani mulai fokus untuk mematikan sumber daya 
yang digunakan untuk mengaktifkan cyborg. 

"Tasya jaga Rani, sampai dia berhasil mematikan sumber 
daya para cyborg ini" Tari berseru dan tanpa sadar menarik 
lebih banyak perhatian cyborg lepas kendali. "Rani 
bagaimana?" Tasya bertanya sambil melemparkan cairan 
asam pada para cyborg untuk melelehkan tubuh mereka. 
"Tunggu sebentar, sedikit lagi" Rani terus mengetik dengan 
cepat hanya menggunakan satu tangan dan tangan lainnya 
menembaki para cyborg yang berusaha mendekat. 
"Selesai!!" Rani berteriak lalu berdiri dan langsung 
membantu kami. Cyborg yang kami hadapi semakin banyak, 
kami terkepung hingga.... 

"Hebat sekali" sebuah suara mengalihkan perhatian kami 
dari para cyborg dan entah bagaimana semua cyborg yang 


lepas kendali tiba-tiba diam ditempat. "Kalian memang luar 
biasa, tidak salah jika orangtua kalian melakukan segalanya 
untuk menyembunyikan keberadaan kalian" seorang Pria 
dewasa muncul diantara para cyborg. "Siapa dirimu?" Rani 
berlari ke arahku dan berdiri dihadapanku. "Kau pasti Rani, 
yang paling cerdas diantara kalian, lalu dibelakangmu Tari" 
Pria itu memakai topeng yang menutupi setengah 
wajahnya, membuatku sulit menebak siapa dirinya. "Kalian 
masih sangat muda, tapi sudah mendapat misi sesulit ini, 
menyedihkan" ucapan Pria itu sepertinya membuat Rani 
kesal. 

"Aku tanya sekali lagi. Siapa kau dan apa tujuanmu!?" Aku 
melihat wajah Rani, dia sudah sangat marah. "Santai dulu, 
bagaimana jika kita berbincang secara baik-baik" namun 
sepertinya Pria itu berbohong, karena dia tiba-tiba menarik 
pelatuk pistolnya. "Tasya Awas!!" Sintia berteriak dan 
langsung mendorong tubuh Tasya. Untungnya peluru itu 
tidak melukai tubuh siapapun. "Apa yang kau lakukan!? 
Beraninya kau melukai sahabatku!" Rani mengeluarkan 
pedang yang dia sembunyikan di rambutnya. "Wow, 
santailah sedikit" 

"Aku akan santai jika kau tidak mencoba melukai 
sahabatku" Aku menatap Rani khawatir, ekspresi marah 
yang di tunjukkannya, aku belum pernah kulihat. "Aku akan 
menghabisimu disini!!" Pria itu tanpa kami ketahui, dia juga 
membawa pedang bersamanya. "Traang Trangg" suara 
pedang beradu membuat telinga kami sakit. "Rani sudah 
cukup, hentikan!" Aku berseru, berusaha menghentikan 
tindakan Rani. Tapi, dia seperti tuli. Dia, tidak mendengar 
suaraku. 

"Slash " 

"Protettore Dome" 

Kedua serangan itu bertabrakan, membuat Rani dan Pria itu 
terlempar cukup jauh. "Kau memang hebat, karena mampu 
menguasai teknik yang sulit. Tapi, pengalamanmu jauh 
dibawahku. Sekarang, Matilah Kalian!!" Pria itu menekan 


sebuah tombol dan langsung mengaktifkan peledak 
diseluruh gedung ini. "Rani, dimana lukanya?" Sasha yang 
sejak awal diam, menghampiri Rani dengan wajah cemas 
dan khawatir. "Akhh, jangan khawatirkan diriku. Pergilah 
selagi sempat. Tinggalkan aku, Selamatkan diri kalian" Rani 
meringis sembari menjawab Sasha. "Apa maksudmu? Kita 
datang bersama. Pergi juga harus bersama" Sintia 
mendekati Rani dan langsung membersihkan darah yang 
keluar dari bagian pundak kiri Rani, lalu membalutnya 
dengan perban khusus. 

"Kita tidak punya banyak waktu, tempat ini akan segera 
hancur" Alexa mengingatkan kami. "Sudah aku katakan, 
tinggalkan aku. Pergilah!" Rani tetap keras kepala. Detik- 
detik terakhir sebelum gedung tersebut hancur, Rani berdiri 
dan menancapkan pedangnya untuk membuat pelindung 
agar kami tidak terluka karena ledakan tersebut. "Rani, 
jangan katakan..." Tasya mencoba mencegah Rani, tapi Rani 
mengabaikannya "Licht Protector" Rani berucap lirih 
kemudian pedangnya mengeluarkan cahaya dan muncul 
sebuah pelindung dari pedangnya. "Pelindung ini tidak akan 
bertahan lama. Segera pergi setelah pelindungnya hilang” 
Rani memberitahu kami dengan nafas putus-putus. 
"Ledakannya sudah selesai. Kita bisa pergi" Sinta keluar dari 
pelindung, tapi sepertinya efek ledakan masih ada. 
Reruntuhan tembok diatas kami jatuh, dan hampir 
mengenai Sinta jika Rani tidak melindunginya. 
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(Visualisasi pedang Rani) 
(Visualisasi pistol) 


(Visualisasi pistol Sinta& Sintia) 


Hayoo, gimana kondisi Crystal Sea? 

Siapa musuh mereka? 

Maaf, klo jd aneh. Awalnya gk mau bikin pov, karena 
lebih seru jd posisi orang ke-3. Tapi udah terlanjur. 
Maaf klo jatohnya menonjolkan Tari ama Rani. Yg 
laen jg diusahakan ada pov kok 


Seneng bgt bisa nulis 1k kata 

Tadinya mau dipotong, tapi nanti jadi susah 
lanjutinnya. Maap ya klo kepanjangan. Agak capek 
sih mikirin alurnya. Tapi udh janji ama diri sendiri 
bakal up sebelum bulan puasa. Masih byk typo juga. 


Malah jadi curhat 
Stay healthy, Stay safe. 
Jangan lupa Votmen-nya 


Adios 


7. 


Typo bertebaran. Happy reading guys ;-) 
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Asrama Utama, Gedung Utara 


Matahari sudah bersinar, namun sepertinya tidak berhasil 
membangunkan ke-tujuh gadis remaja yang masih tertidur. 
Tanpa mengingat bahwa mereka seharusnya sudah berada 
di Aula Gedung Utara. "Semuanya bangun! Kita harus 
segera ke Aula!" Teriakan lewat alat penghubung kamar, 
membangunkan ke-enam orang lainnya. "Kita terlambat!!" 
Mereka berteriak bersamaan dengan panik. 


30 menit kemudian..... 

Crystal Sea sudah selesai bersiap dan sedang berlari-lari 
kecil agar cepat sampai ke Aula. "Untungnya kita tidak 
terlambat" Tari menghela nafas lega tanpa sadar kalau 
pertemuannya sudah selesai 1 jam yang lalu. "Kalian 
kenapa disitu? Kemari!" Sebuah suara mengejutkan mereka, 
mereka berbalik dan melihat 2 pemuda famous dari kelas 
Spesial memanggil. Mereka menghampiri kedua pemua 
tersebut lalu bertanya, "Ada apa kak?" Tari bertanya dengan 
sopan. "Kalian terlambat datang, kami sudah 
memperkirakan ada murid baru yang telat. Tapi tidak 
menyangka itu kalian" salah satunya menjawab sambil 
membuang muka. 


"Ah, maafkan ucapannya, kalian pasti sudah mengenal 
kami. Sebagai formalitas, Aku Zayen dan dia Loge" Zayen 
memperbaiki keadaan dingin yang disebabkan sahabatnya. 
"Maafkan kami. Ini misi pertama bagi kami, kami sulit tidur 
karena terlalu bersemangat" Tari menundukkan kepalanya. 


"Siapkan semua barang yang ingin kalian bawa, kita akan 
berangkat 1 jam lagi" Loge memberitahu Crystal Sea 
sembari berjalan menjauh. "Segera bersiap, Bye" Zayen 
pamit dan langsung mengejar Loge. "Aku pikir kita akan 
dihukum" Sasha menghela nafas lega. "Ayo, kita dikejar 
waktu" Alexa mengingatkan dan merekapun segera kembali 
ke Asrama dan mengemasi barang-barang yang diperlukan. 


Bandara Internasional, Aisenodni 


"Ladies and gentlemen, welcome onboard Flight ... 
with service from Ragavil to Retsehcnam. We are 
currently third in line for take-off and are expected 
to be in the air in approximately ten minutes time. 
We ask you to please fasten your seatbelts at this 
time, and secure all baggage underneath your seat 
or in the overhead compartments. We also ask that 
your seats and folding trays are in the upright 
position for take-off. Please turn off all electronic 
devices you bring, including mobile phones and 
laptops. Smoking is prohibited for the duration of 
the flight on the entire aircraft, including the 
lavatories. Thank you for choosing The Airlines. 
Enjoy your flight" Pengumuman tentang keberangkatan 
pesawat terdengar dari speaker. "Ayo!" Tari tersenyum 
menyemangati dan berjalan lebih dulu sambil menarik 
koper dan diikuti sahabatnya yang lain. 


18 jam kemudian..... 


"Ladies and gentlemen, as we start our descent, 
please make sure your seat backs and tray tables 
are in their full upright position. Also, make sure 
your seat belt is securely fastened and all carry-on 
luggage is stowed underneath the seat in front of 
you or in the overhead bins. Thank you" seorang 


Pramugari memberitahu bahwa pesawat akan segera 
mendarat. "Kalian bangunlah! Kita akan mendarat sebentar 
lagi" Rani membangunkan para sahabatnya. "Tegakkan 
sandaran kursi kalian" Alexa menyuruh  ke-enam 
sahabatnya. 


Bandara Internasional, Kota Retsehcnam 


"Akhirnya kita sampai, ayo langsung ke hotel, aku sudah 
lelah dan tubuhku lengket" Tasya merengagangkan 
tubuhnya yang kaku. "Aku setuju, kurasa aku jetlag" Sintia 
mengangguk dengan wajah pucat. "Tidak perlu ke hotel, 
kita ke rumahku saja. Jemputannya hampir sampai, tunggu 
sebentar" Rani menyahut sembari melihat keluar bandara. 


"Kau punya rumah disini!?" Tari bertanya sambil berseru 
tidak percaya. 

Sebelum Rani membalas, seorang Pria paruh baya mendekat 
dan menyapa dengan sopan, "Nona Rani, silakan lewat sini" 
tanpa bertanya Rani langsung berjalan diikuti oleh Pria itu 
dan sahabatnya. 


Mereka semua terkejut melihat jenis mobil yang menjemput. 
"Ini limousine terbang!" Batin mereka bersamaan. 
"Semuanya ayo masuk" Rani memanggil semua sahabatnya 
sambil tersenyum senang. Setelah 15 menit perjalanan, 
akhirnya mereka sampai. Pria tersebut membuka pintu 
mobil dan menuntun mereka keluar. "Hati-hati Nona" 
ucapnya mengingatkan. 


Lagi-lagi mereka terkejut melihat Rumah Rani yang lebih 
mirip Istana. 


(Visualisasi mansion Rani) 


"Ini sungguh mansionmu Rani!?" Sintia berseru cukup keras. 
"Eee.... itu..." Rani hanya tersenyum canggung. "Silakan 


masuk Nona" Pria paruh baya tersebut membawa mereka ke 
Ruang Tamu. 


(Visualisasi ruang tamu) 


"Rani sayang, kamu sudah datang. Kamu pasti lelah, 
istirahat dulu. Mama akan menyiapkan makan malam, Mr. 
Kris tolong antarkan Rani dan sahabatnya ke kamar" 
seorang wanita dewasa muncul dari ruangan sebelah, mama 
Rani. Di belakang Crystal Sea, Mr. Kris mengangguk patuh. 


"Tidak perlu Mama, Rani bisa sendiri. Rani masih ingat kok" 
Rani tersenyum lembut pada Mamanya. "Baiklah" balas 
sang Mama. Baru satu langkah 2 ekor kucing dan seekor 
anjing mengelilingi Rani sambil menempel di kakinya. 


"Hahaha, sudah-sudah bulu kalian membuatku geli, sudah- 
sudah" Rani tertawa senang, lalu berjongkok dan mengelus 
semua hewan peliharaannya. "Baiklah, ayo kita ke kamar" 
Rani menggendong anjingnya lalu berjalan kembali, 
sembari diikuti kedua kucingnya dan sahabatnya. 


Another Earth, 2100 


Di sebuah ruangan tanpa cahaya, 2 Pria berbeda usia 
berhadapan, salah satunya duduk diatas singgasana dan 
yang lain berlutut dan menundukkan kepalanya. 
"Bagaimana tugasmu?" Suara rendah penuh aura 
mendominasi itu keluar dari bibir Pria di atas Singgasana. 
"Sudah selesai, mereka sedang mencari kebenaran dari 
bencana alam ini. Apakah saya harus menghalangi mereka, 
Yang Mulia?" Pria yang berlutut menjawab dengan tenang, 
dia adalah mata-mata. 


"Tentu saja, kita harus menghalangi mereka" bukan pria di 
Singgasana yang menjawab, justru pria lain yang sedang 
bersandar pada dinding. "Kau! Beraninya datang kemari!" 


Seru sang mata-mata sambil menarik pedangnya dan 
mengacungkannya pada pria satunya. "Ayolah Z, kita perlu 
pemanasan. Aku benar bukan, Yang Mulia?" Balas pria 
lainnya sambil menyeringai licik. "Lakukan sesuka kalian. 
Tapi ingat, jangan Jenius Iblis, dia milikku!" Pria di 
Singgasana menyahut, menyetujui. 


Ruang Santai, 08:00 pm 


"Apa boleh tidak ikut Murid Senior? Aku khawatir, mereka 
itu sangat menyebalkan" Alexa bertanya sekaligus 
menggerutu. "Aku sudah meminta izin, lagipula rumah Rani 
lebih dekat Gunung yang akan kita periksa dibandingkan 
hotel" Tari menjawab sambil berjalan menuju sofa dan 
menyentuh meja untuk menyalakan tv. 


(Visualisasi ruang santai) 


"Minta izin pada siapa?" Sasha menyahut dengan raut wajah 
bingung. "Tentu saja pada kakak sepupunya" Rani 
menjawab menggantikan Tari. "Ada ada dengan 
ekspresimu? Kenapa tiba-tiba gelap?" Tasya yang menyadari 
perubahan ekspresi Rani bertanya. "Itu karena dia memiliki 
sedikit masalah dengan sepupu Tari" Alexa berceletuk dan 
justru menambah gelap wajah Rani. 


"Tidak masalah Rani, kakakku memang agak 
menjengkelkan, tapi dia baik" Tari menepuk pundak Rani, 
dan hanya dibalas senyuman. "Oh iya, apa rencana kita 
untuk besok? Kita langsung ke Gunungnya atau Hotel 
tempat murid Senior menginap?" Sinta memperbaiki 
keadaan dengan mengalihkan pembicaraan. "Langsung 
berangkat ke Gunung saja, kita pakai jet-ku" Rani menjawab 
tanpa menyadari raut kaget sahabatnya. 


"Rani itu tidak perlu, kita bisa gunakan kendaraan kita" 
Sintia tersenyum kaku sambil melirik kepada yang lain. 


"Sintia benar" Sinta menyetujui saudari kembarnya. "Jika 
hanya menggunakan kendaraan kita, hanya akan terlambat, 
jangan khawatirkan pilotnya, kalian siapkan saja keperluan 
kita besok" Rani tersenyum senang hingga menampakkan 
eye smile yang selama ini disembunyikan. "Oh iya, ini jam 
makan malam, ayo kita turun dan makan" Tasya 
mengingatkan yang lain. 
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Setelah makan malam, Crystal Sea kembali ke kamar 
masing-masing dan tidur agar tidak terlambat besok. 


Kamar Rani, 00:07 am 
(Visualisasi Kamar Rani) 


"Srak, srak" suara semak-semak bergesek terdengar samar 
di telinga Rani yang selalu waspada meskipun sedang 
tertidur. "Siapa itu? Beraninya menyusup ke rumahku! 
Sekarang aku jadi terbangun dan tidak akan bisa tidur lagi, 
aku harus memeriksanya sekarang" Rani membatin diantara 
mengantuk dan jengkel. Dia lalu bangkit dari kasur sambil 
memegang belati dan melompat turun lewat jendela yang 
terbuka. Untungnya mendarat dengan selamat. 


"Tidak perlu sembunyi. Tunjukkan dirimu" Rani berseru 
sembari melihat sekeliling taman hijau rumahnya, lalu tiba- 
tiba saja. "Bruk" sepasang tangan melingkar di leher Rani, 
sebuah suara menyapa telinganya "Sepertinya biasa, 
instingmu memang tidak terkalahkan" seorang pria 
mendekatkan bibirnya pada telinga Rani. "Sial! Aku tidak 
bisa bergerak" Rani menggerutu dalam hati. "Ah aku lupa, 
aku membuatmu tidak bisa bicara. Baiklah, tunggu 
sebentar" pria itu lalu menepuk pundak Rani dan seketika 
Rani terbatuk. "Siapa dirimu? Apa tujuanmu kemari? Siapa 
yang menyuruhmu. Bagaimana caranya kau bisa masuk 


kemari" Rani tanpa basa-basi langsung bertanya. "Sudah ku 
duga akan banyak pertanyaan. Tapi, apa kamu tidak 
mengenali suaraku?" Pria itu balik bertanya tanpa 
melepaskan kedua tangannya dari leher Rani. 


"Ckk, cepat lepaskan aku, Kakak" Rani menjawab 
perkataan pria itu dengan wajah masam. "Oh kupikir kamu 
sudah melupakanku. Adik" pria tersebut lalu melepaskan 
rangkulannya dan menotok leher serta punggung Rani. 
Tanpa aba-aba Rani melemparkan belati yang dia bawa tadi. 
Membuat belati tersebut menancap di salah satu pohon. 
"Whoa, tenanglah, aku hanya ingin bermain sebentar saja 
denganmu" Rani tak menggubris ucapan tersebut, tetapi 
asik merenggangkan tubuhnya yang kaku. 


"Ada apa?" Rani bertanya setelah mengambil belatinya. 
"Aku sungguh merindukanmu Adik. Kenapa kamu begitu 
kejam" pria itu memasang wajah memelas pada Rani. "Itu 
tidak akan berpengaruh padaku. Katakan ada perlu apa? 
Jika tidak penting, aku akan kembali" Rani sudah bersiap 
untuk pergi dari taman saat tiba-tiba pria itu menekan 
pundak, leher dan betisnya. 


"Apa yang kau lakukan!" Rani berseru marah. "Kamu selalu 
tidak sabaran. Diam disitu dan akan aku katakan semuanya" 
dia lalu berjalan ke depan Rani dan lagi-lagi mengalungkan 
tangannya di leher Rani. "Aku harus tidur! Cepatlah bicara, 
Loge" Rani tersenyum masam pada pria dihadapannya. 
"Akhirnya! Kamu memanggil namaku lagi. Oke, ini sudah 
larut malam" Loge mendekatkan bibirnya pada telinga Rani 
dan membisikkan sesuatu, setelah itu pergi begitu saja. 
"Loge sialan! Aku belum bisa bergerak!" Rani berteriak kesal 
bercampur marah. 
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Ruang tamu, 06:30 am 


Setelah sarapan Crystal Sea berkumpul di Ruang tamu 
sembari mengobrol sekaligus memeriksa barang-barang 
yang mereka bawa. "Rani, apa ada yang salah? Wajahmu 
terlihat pucat, apa kamu sakit?" Nasyiffa bertanya pada 
putri satu-satunya itu dengan wajah khawatir. "Aku baik- 
baik saja. Hanya agak lelah. Mama tidak perlu khawatir" 
Rani menjawab sambil tersenyum lemah. 


Jangan tanya bagaimana dia bisa kembali ke kamarnya. 


"Jika lelah, sebaiknya istirahat saja. Masih bisa datang 
besok" Tari menyahut sambil mendekati sahabatnya sejak 
kecil tersebut. 

"Tak masalah, aku tidak mau jadi penghambat kalian" Rani 
membalas dengan senyum lemah. "Oke, jika kamu 
memaksa. Tapi, jika sakit urus diri sendiri. Itu peraturan kita" 
Alexa berceletuk lalu berjalan ke luar dan diikuti yang lain. 
"Mama, aku pergi dulu. Kalian bertiga, jaga Mama ya, jangan 
nakal. Dadah" Rani pergi setelah mencium tangan sang Ibu 
dan melambaikan tangan pada ketiga hewan peliharaannya. 


Bandara Nasional, Retsehcnam 


"Rani, dimana mana jet milikmu?" Tari bertanya sembari 
melihat-lihat berbagai pesawat terbang di bandara. "Disana" 
jawab Rani sambil menunjuk salah satu jet yang cukup jauh 
dari pesawat lain. 


(Visualisasi jet Rani) 


"Tapi, mana pilotnya? Kenapa aku tidak meihat pilotnya? 
Hanya ada pramugari dan pramugara" Sintia melongokkan 
kepalanya kesana kemari. "Aku yang akan jadi pilotnya. 
Jangan takut, aku punya lisensinya. Ayo naik" Rani berjalan 
mendahului para sahabatnya. 


"Punya lisensi atau tidak, bukan itu yang aku takutkan" 
mereka semua membatin secara bersamaan. "Nona, 
gunakan sabuk pengamannya" Mr. Kris ikut menemani 
Crystal Sea atas perintah Nasyiffa. "Baiklah, semua pasang 
sabuk pengaman dan percayalah padaku" suara Rani 
sampai di kabin melalui speaker. 
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Perbatasan Kota Retsehcnam 


"Aku agak lelah, ku pindahkan saja ke kemudi otomatis" 
Rani menekan sebuah tombol yang mengaktifkan kendali 
otomatis sekaligus maps, lalu berjalan ke kabin. "Kenapa 
kamu disini? Siapa yang mengendalikan jetnya?" Sasha 
berseru bingung. "Sudah ku aktifkan mode otomatisnya" 
jawab Rani tanpa dosa. Dia tidak sadar sudah membuat 
sahabatnya yang lain ketakutan. 


"Aku agak lelah, aku akan tidur dulu" Rani menjauhi para 
sahabatnya dan menuju ke kamar yang ada di jet 
pribadinya. 

"Singkatnya, kita harus menjaga jet ini agar tidak jauh" Tari 
memberi tahu sisa sahabatnya. "Ini akan melelahkan" batin 
Tari. 


Sedangkan di kamar....... 


Rani terkejut melihat seorang pria yang paling ingin dia 
hindari, ada dikamarnya di dalam jet pribadinya. Sedang 
duduk dikasurnya tanpa rasa bersalah di wajahnya. 
"Bagaimana bisa kau masuk kemari!? Bahkan berani masuk 
ke kamarku!" Rani berseru kesal, untungnya dinding 
kamarnya kedap suara. 


"Ayolah Rani, jangan kaku begitu" pria itu, Loge. 
Mengeluarkan sebuah benda pemancar hologram. "Ck, 


menyusahkan saja. Minggir, aku lelah, mau tidur" setelah 
melihat tulisan yang terpancar dari hologram tersebut, Rani 
langsung mendorong tubuh Loge. "Ku pikir kamu akan 
berubah pikiran setelah semua yang kukatakan 
semalam........ Oh iya, bisa lepaskan diri dari teknik 
Pengendali Tubuh milikku, dengan cara apa?" Loge 
tersenyum miring dengan tubuh membelakangi Rani. 


"Bukan urusanmu" Rani melepaskan sepatunya dan 
menjatuhkan diri di kasur. Loge segera membalikkan 
badannya dan sekali lagi menggunakan teknik Pengendali 
Tubuhnya. "Menyebalkan" kali ini Rani tidak melawan lagi. 
"Diam dulu, aku ingin bicara tanpa diganggu" Loge 
mendekati Adiknya itu dan mengubah posisi tubuh Rani. 
Baru kemudian bicara. 
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Ada yg bisa nebak hubungan Kakak-Adik kayak 
gimana antara Rani dan Loge? 


Kenapa mereka gk akur? 
Gimana nasib jet pribadinya Rani? 
Apa misi mereka nantinya? 


Jawabannya, nanti dulu. Sabar 


Huaa 

Pengen nangis aja rasanya. Gk nyangka bisa nulis 
kata sebanyak ini. Jadi kebablasan, kebawa 
semangat Ramadhan. 


Happy 100 pembaca . 
Seneng bgt. Meskipun awalnya, coba-coba berhadiah 


tapi tetep aja seneng. 


Sekali lagi makasih banyak, tadinya gk mau 
masukkin adegan RaniLoge-nya takut jadi aneh. Tapi 
tetep di masukkin, soalnya berasa ada yang kurang 
klo bagian itu di-ilangin. 


Adios 


